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ABSTRAK

Pengelolaan pengembangan permukiman yang berkelanjutan merupakan tantangan utama di wilayah dengan dinamika
pertumbuhan penduduk tinggi, termasuk Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor
dominan dalam pemilihan lokasi permukiman serta memetakan tingkat kesesuaian lahan bagi pengembangan kawasan
permukiman. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menentukan bobot relatif dari tujuh
parameter, meliputi kemiringan lereng, penggunaan lahan, jenis tanah, jarak terhadap jalan utama, jarak terhadap
fasilitas kesehatan, jarak terhadap pusat pendidikan, dan curah hujan. Analisis spasial berbasis Sistem Informasi Geografi
(SIG) kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan wilayah studi ke dalam empat kategori kesesuaian. Hasil
menunjukkan bahwa kemiringan lereng merupakan faktor paling dominan (31,1%), menegaskan pentingnya stabilitas
geofisik dalam perencanaan permukiman. Integrasi AHP-SIG menghasilkan empat kategori lokasi potensial: sangat
potensial (193,42 km? 13,6%), potensial (323,00 km? 22,8%), kurang potensial (404,56 km? 28,5%), dan tidak potensial
(497,78 km? 35,1%). Temuan ini menegaskan bahwa wilayah dengan aksesibilitas tinggi dan kondisi geofisik stabil lebih
sesuai untuk pengembangan permukiman, sementara kawasan dengan risiko geofisik tinggi lebih tepat diarahkan untuk
fungsi non-permukiman. Penelitian ini memberikan kontribusi metodologis melalui integrasi AHP dan SIG sebagai
pendekatan komprehensif dalam mendukung pengambilan keputusan tata ruang berbasis data di tingkat regional.
Kata Kunci : Permukiman, AHP, SIG, Ponorogo

ABSTRACT

Sustainable housing and settlement development remains a major challenge in regions with rapid population growth,
including Ponorogo Regency, Indonesia. This study aims to identify the dominant factors influencing settlement site
selection and to map land suitability for potential settlement development. The Analytical Hierarchy Process (AHP) was
employed to determine the relative weights of seven parameters: slope, land use, soil type, distance to major roads,
distance to healthcare facilities, distance to educational centers, and rainfall. A Geographic Information System (GIS) -
based spatial analysis was then applied to classify the study area into four suitability categories. The results indicate that
slope is the most dominant factor (31.1%), underscoring the critical role of geophysical stability in supporting sustainable
settlement planning. The integration of AHP and GIS produced four suitability classes: highly suitable (193.42 km? 13.6%),
suitable (323.00 km?; 22.8%), moderately suitable (404.56 km? 28.5%), and unsuitable (497.78 km?; 35.1%). These findings
highlight that areas with high accessibility and stable geophysical conditions are most appropriate for settlement
development, while zones with steep slopes and ecological risks are better designated for conservation or non-
residential functions. This study contributes methodologically by demonstrating the effectiveness of integrating AHP
and GIS as a comprehensive decision-support framework for evidence based spatial planning at the regional scale.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan pokok manusia secara umum dapat dibagi menjadi tiga jenis utama: kebutuhan akan
sandang (pakaian), kebutuhan akan pangan (makan dan minum), dan kebutuhan akan papan (tempat
tinggal). Dari ketiga kebutuhan dasar ini, kebutuhan akan tempat tinggal memiliki hubungan yang erat
dengan kondisi permukaan bumi dan tata ruang yang tersedia. Ketersediaan lahan untuk pembangunan
permukiman sangat tergantung pada kondisi geografis dan perencanaan tata ruang yang efektif, terutama
di daerah-daerah dengan pertumbuhan populasi yang tinggi (Marco et al., 2021). Ketidakseimbangan antara
jumlah penduduk dan ketersediaan lahan sering kali menjadi penyebab terjadinya permukiman kumuh dan
masalah sosial lainnya (Gurran & Bramley, 2017).

Permasalahan utama terkait dengan kebutuhan papan adalah ketersediaan lahan yang memadai dan
sesuai untuk pengembangan permukiman, terutama di daerah-daerah yang mengalami pertumbuhan
populasi yang pesat. Tempat tinggal tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan fisik dasar, tetapi juga
memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup, keamanan, dan kesehatan penghuninya. Perumahan
yang tidak layak huni karena perencanaan yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko kesehatan, terutama
di kawasan perkotaan padat, di mana akses terhadap infrastruktur dasar dan layanan kesehatan sering kali
terbatas (Acheampong, 2019). Kurangnya akses terhadap lahan yang aman dan legal sering menjadi
penghalang utama bagi penyediaan perumahan yang layak, khususnya di negara-negara berkembang
dengan tingkat pertumbuhan populasi yang tinggi (Turk & Altes, 2010; Ekpodessi & Nakamura, 2023).

Permukiman yang ideal harus mempertimbangkan berbagai kriteria untuk memastikan keberlanjutan
dan kenyamanan bagi penghuninya (Syahputra et al., 2024). Pertama, jenis tanah adalah faktor penting yang
mempengaruhi stabilitas bangunan dan pertumbuhan tanaman. Tanah yang memiliki struktur baik dan
drainase yang optimal mendukung kehidupan sosial dan ekonomi di kawasan tersebut (Greene et al., 2011;
Lestari et al., 2025) Selain itu, tutupan lahan juga berperan dalam menentukan kualitas lingkungan, karena
area hijau dapat mengurangi polusi dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Aksesibilitas terhadap jalan
utama, serta fasilitas pendidikan dan kesehatan, merupakan faktor penting lainnya yang harus
dipertimbangkan agar penghuni mudah mengakses layanan dasar yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari (Ghosh, 2003).

Kemiringan lereng juga harus diperhatikan, terutama dalam konteks risiko bencana alam seperti
longsor yang dapat terjadi di daerah berbukit. Dalam hal ini, area dengan kemiringan yang moderat lebih
diutamakan untuk pengembangan permukiman. Curah hujan merupakan faktor iklim yang penting, karena
daerah dengan curah hujan tinggi memerlukan manajemen drainase yang baik untuk mencegah banijir
(Pigawati et al., 2023). Analisis multi-kriteria yang melibatkan faktor-faktor tersebut dapat membantu dalam
pemilihan lokasi yang paling sesuai untuk pengembangan permukiman, memastikan bahwa komunitas
dapat tumbuh dengan baik dan berkelanjutan di masa depan (Kristini & Mulya, 2022).

Pengembangan permukiman dan perumahan yang tepat dan berkelanjutan merupakan tantangan
penting bagi banyak wilayah termasuk Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Ponorogo (2021), jumlah penduduk di Kabupaten Ponorogo mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Pada tahun 2015, jumlah penduduk tercatat sebesar 857.696 jiwa. Jumlah ini meningkat menjadi
863.341 jiwa pada tahun 2016, 869.870 jiwa pada tahun 2017, dan 875.944 jiwa pada tahun 2018. Tren
peningkatan ini berlanjut dengan jumlah penduduk sebesar 882.057 jiwa pada tahun 2019, dan mencapai
896.422 jiwa pada tahun 2020. Rata-rata laju pertumbuhan penduduk sekitar 1% per tahun selama periode ini
menunjukkan adanya kebutuhan yang terus meningkat akan ruang hunian yang layak. Seiring dengan
pertumbuhan penduduk ini, diperlukan pendekatan sistematis untuk menentukan lokasi-lokasi potensial
yang sesuai untuk pengembangan permukiman. Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Analytical Hierarchy
Process (AHP) adalah salah satu metode yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan lokasi potensial
kawasan permukiman di Kabupaten Ponorogo.
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Integrasi SIG dan AHP telah terbukti efektif untuk mengidentifikasi lahan yang cocok untuk
pengembangan permukiman (Makropoulos & Butler, 2006; Sener et al., 2011; Moeinaddini et al., 2010).
Sebuah studi di Kabupaten Boyolali menunjukkan bahwa SIG dan AHP dapat digunakan secara bersamaan
untuk menganalisis potensi lahan dengan mempertimbangkan tujuh parameter, di mana hasilnya membagi
area pengembangan menjadi beberapa kelas berdasarkan tingkat potensi, mulai dari sangat berpotensi
hingga tidak berpotensi (Nugraha et al., 2014). Hal ini sangat penting dalam perencanaan tata ruang yang
berkelanjutan untuk mencegah kerusakan lingkungan akibat penggunaan lahan yang tidak terencana.
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji potensi lahan untuk permukiman di
wilayah lain (Aburas et al., 2017; Masri & Purwaamijaya, 2021; Nugraha et al., 2014; Nurzakiah et al., 2022;
Saputra et al., 2016), penelitian ini menitikberatkan pada konteks Kabupaten Ponorogo dengan
mempertimbangkan kombinasi tujuh parameter kunci yang relevan dengan kondisi lokal, yaitu jenis tanah,
kemiringan lereng, curah hujan, jaringan jalan, persebaran fasilitas kesehatan, persebaran sarana
pendidikan, dan tutupan lahan. Integrasi parameter-parameter ini memberikan pendekatan yang lebih
komprehensif dibanding studi terdahulu yang cenderung menggunakan jumlah faktor lebih terbatas.
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pemodelan spasial yang kontekstual dan aplikatif,
sekaligus menawarkan basis ilmiah bagi perencanaan tata ruang berkelanjutan di tingkat daerah.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor yang paling dominan dalam pemilihan lokasi
potensial pengembangan wilayah permukiman di Kabupaten Ponorogo serta mengidentifikasi lokasi
potensial pengembangan kawasan permukiman di wilayah tersebut. Guna mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam analisis data spasial mengenai
kesesuaian potensi lahan dan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan
bobot pengaruh dari setiap parameter yang digunakan. Penelitian ini mengintegrasikan tujuh parameter
peta input, yaitu jenis tanah, kemiringan lereng, curah hujan, jaringan jalan, persebaran fasilitas kesehatan,
persebaran sarana pendidikan, dan tutupan lahan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
pihak-pihak terkait, seperti pemerintah daerah, pengembang properti, serta para perencana tata ruang,
dalam mengidentifikasi lahan yang sesuai untuk pengembangan kawasan perumahan. Melalui pendekatan
berbasis data melalui SIG dan AHP, pihak-pihak tersebut dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam
menentukan lokasi yang strategis dan berkelanjutan.

2. DATA DAN METODE

2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur, dengan luas wilayah 1.418,76 km?.
Ponorogo dipilih karena memiliki laju pertumbuhan penduduk #1% per tahun, yang menimbulkan
peningkatan kebutuhan permukiman baru. Selain itu, kondisi geografisnya yang beragam, mulai dari dataran
rendah hingga perbukitan dengan potensi risiko banjir dan longsor, membuat analisis kesesuaian lahan
menjadi penting. Pertumbuhan kawasan permukiman yang cenderung meluas ke pinggiran tanpa
perencanaan matang juga menimbulkan tantangan tata ruang. Oleh karena itu, Ponorogo merupakan lokasi
yang relevan untuk penelitian penentuan lahan potensial permukiman berbasis SIG dan AHP guna
mendukung perencanaan pembangunan berkelanjutan.

2.2. Data Penelitian
Data yang digunakan untuk membuat peta lokasi potensial pengembangan kawasan permukiman
pada penelitian ini meliputi:
1. Peta kemiringan lereng skala 1:250.000 hasil pengolahan DEMNAS resolusi 8 m dengan fungsi slope
(BIG, 2018).
2. Peta penggunaan lahan skala 1:250.000 hasil digitasi interpretasi citra Sentinel-2B Imagery resolusi 12,5
m (ESA, 2021).
3. Peta jenis tanah skala 1:250.000 diperoleh dari Ina-Geoportal (BIG, 2019).
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4. Peta curah hujan skala 1:250.000 hasil pengolahan data curah hujan tahunan dari Center for
Hydrometeorology and Remote Sensing (CHRS) (Center for Hydrometeorology and Remote Sensing,
2020).

5. Peta jaringan jalan skala 1:250.000 diperoleh dari OneMap Indonesia (BIG, 2023).

6. Peta persebaran sekolah skala 1:250.000 diperoleh dari Peta Sebaran Sekolah, Kemendikbudristek
(Kemendikbud, 2023).

7. Peta persebaran fasilitas kesehatan skala 1:250.000 diperoleh dari OneMap Indonesia (BIG, 2023).

2.3. Metode dan Teknik Analisis

Guna mengidentifikasi faktor dominan dalam pemilihan lokasi permukiman, penelitian ini menerapkan
metode pembobotan melalui AHP (Analytical Hierarchy Process). Sementara itu, penentuan lokasi potensial
pengembangan permukiman dilakukan dengan menggunakan analisis spasial berbasis SIG (Sistem Informasi
Geografi). Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Peta Jarak terhadap Peta Jarak terhadap Peta Penggunaan Peta Jarak terhadap Peta Jenis Tanah Peta Kemiringan Peta Curah
Fasilitas kesehatan Jalan utama lahan Pusat Pendidikan Lereng Hujan

L2 AR

> rir = . .:,,
f sl 58 .
£ 5l SIS 2 2 2P IR

Sistem Informasi /e~ "1 ——— 3 i > 2? .
Geografi (SIG) s ,-I'.' '.'7
§ B3I TR |
2 . > >SS B ?‘ P> 2 L
4 s 22 BIEE :

Peta Lokasi potensial pengembangan Analytical Hierarchy

kawasan permukiman Process (AHP)

Gambar 1. Alur Penelitian

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada penelitian ini disusun dalam bentuk hierarki tiga
tingkat, yaitu: (1) tujuan penelitian pada tingkat teratas, yakni menentukan lokasi potensial pengembangan
kawasan permukiman; (2) tujuh kriteria utama pada tingkat kedua, meliputi jenis tanah, kemiringan lereng,
curah hujan, jaringan jalan, persebaran fasilitas kesehatan, persebaran sarana pendidikan, dan tutupan
lahan; serta (3) alternatif lokasi pada tingkat ketiga yang akan dievaluasi.

Guna memperoleh bobot setiap kriteria, dilakukan penyebaran kuesioner perbandingan berpasangan
kepada 10 informan ahli, yang terdiri atas akademisi di bidang geografi dan perencanaan wilayah serta
praktisi pengembang perumahan. Informan diminta memberikan nilai prioritas pada setiap faktor
dibandingkan dengan faktor lain menggunakan skala 1-9, di mana nilai yang lebih besar menunjukkan tingkat
kepentingan yang lebih tinggi. Data hasil kuesioner diolah dengan menghitung eigenvector untuk setiap
kriteria menggunakan Persamaan 1.
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1
Eigenvector = An (1)

Dimana A adalah matriks perbandingan berpasangan dan n adalah jumlah kriteria. Selanjutnya dilakukan uji
konsistensi untuk memastikan validitas jawaban responden. Nilai Consistency Index (Cl) dihitung
menggunakan Persamaan 2.

Cl = Amax—n (2)

n-1

A max adalah nilai eigen terbesar dan n jumlah kriteria. Nilai CI kemudian dibandingkan dengan Random
Index (RI) untuk menghasilkan Consistency Ratio (CR) pada Persamaan 3.

cl
CR=— (3)
Jika nilai CR < 0,1, maka penilaian dianggap konsisten. Jika CR > 0,1, peneliti merevisi pendapat informan,
atau jika nilai CR terlalu besar, peneliti mengabaikan data dari informan tersebut. Bobot akhir setiap kriteria
ditentukan dari rata-rata nilai eigenvector seluruh informan. Tabel 1 merupakan bobot parameter yang
diperoleh dari hasil perhitungan AHP, yang menunjukkan tingkat kepentingan relatif setiap faktor dalam
menentukan lokasi permukiman.

Tabel 1. Bobot Parameter Penentuan Lokasi Potensial Permukiman

Parameter Kelas Bobot
>2000m 0,136
Jarak terhadap Jalan 1501=2000m 0,102
Utama 1001 -1500 M 0,068
501-1000 M 0,034
0-500m 0
>5000 M 0
Jarak terhadap Pusat 3001 -5000m 0,031
Pendidikan 1001-3000mM 0,063
0-1000 M 0,094
0-1000 M 0,124
Jarak terhadap 1001-3000m 0,082
Fasilitas Kesehatan 3001 -5000m 0,014
>5000 M 0
0-3% 0,31
. 3-5% 0,233
Kemiringan Lereng 5 8% 0,155
>15% 0
Alluvial 0,151
Jenis Tanah A.ndosols 0,122
Litosol 0,083
Calcisol 0,031
Curah Hujan 2000 - 2500 mm/tahun 0,013
Permukiman, Sawah Tadah Hujan 0,171
Perkebunan, Hutan Tanaman 0,141
Penggunaan Lahan Tanah Terbuka, Pertanian Lahan Kering Campur 0,112
Hutan Lahan Kering Sekunder, Belukar 0,03
Pertambangan 0
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Tahap berikutnya adalah integrasi hasil AHP ke dalam analisis spasial berbasis SIG. Proses ini mencakup
tiga langkah utama: (1) penyusunan peta-peta tematik untuk setiap kriteria, kemudian diberi nilai sesuai
relevansinya; (2) overlay peta tematik dengan bobot hasil AHP untuk menghasilkan peta komposit; dan (3)
klasifikasi hasil overlay menggunakan metode interval teratur (Tabel 2) sehingga terbentuk empat kategori
wilayah, yaitu sangat potensial, potensial, kurang potensial, dan tidak potensial. Integrasi AHP dan SIG ini
memungkinkan identifikasi spasial yang lebih objektif, terukur, dan aplikatif sebagai dasar perencanaan tata
ruang berkelanjutan.

Tabel 2. Klasifikasi Interval

Rentang Skor Kategori
0,044 - 0,283 Tidak potensial
0,284 - 0,522 Kurang potensial
0,523 - 0,761 Potensial
0,762 — 1,000 Sangat potensial

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Faktor Dominan Pemilihan Lokasi Perumahan

Berdasarkan analisis dan perhitungan menggunakan metode AHP, proses perbandingan pasangan
menunjukkan konsistensi yang memadai, dengan nilai Rasio Konsistensi (CR) sebesar 0,088. Nilai-nilai
tersebut memenuhi kriteria < 0,1 sebagaimana disyaratkan (Marimin, 2004). Oleh karena itu, bobot untuk
ketujuh parameter tersebut dapat digunakan untuk menentukan tingkat potensi lahan sebagai Lokasi
permukiman. Perbandingan masing-masing bobot dapat dilihat pada Gambar 2.

Jarak Terhadap Fosilitas Kesehatan
124%

Kemiringan Lereng
A%

Jarck Terhadap Pusat Pendidikan
94%

Jarck Terhadap Jalan Utama
13.6%

Curch Hujan
13%

Penggunaan Lahan
171%

Jenis Tanch
16.1%

Gambar 2. Hasil Analisis AHP

Berdasarkan hasil AHP, kemiringan lereng 31,1% (Gambar 4d) menjadi faktor dominan dalam
penentuan lokasi permukiman. Berbagai penelitian menegaskan bahwa stabilitas lereng dapat mengurangi
risiko longsor dan biaya konstruksi, sedangkan lereng curam sering kali membutuhkan rekayasa tambahan
yang mahal dan kurang sesuai untuk pembangunan perumahan (Santosh et al., 2018; Han, 2011; Alogayell et
al., 2024). Integrasi faktor kemiringan dalam analisis berbasis GIS-MCDA terbukti mampu meningkatkan
keamanan dan keberlanjutan pengembangan perumahan, khususnya di wilayah perbukitan dan
pegunungan (Dharmarathna et al., 2022; Blachowski et al., 2016).

Penggunaan lahan 17,1% (Gambar 4a) juga menjadi faktor krusial. Lahan permukiman dan pertanian
dengan lereng landai dianggap paling sesuai, sedangkan hutan atau area pertambangan dipandang kurang
layak karena risiko ekologis yang tinggi (Mokhtar et al., 2023; Kumar & Shaikh, 2013). Studi lain menekankan
pentingnya integrasi perencanaan tata guna lahan dengan pengembangan perumahan untuk mencegah alih
fungsi lahan yang tidak terkendali serta mendukung pembangunan berkelanjutan (Al-Ghorayeb et al., 2023).

Jenis tanah 15,1% (Gambar 4b) berperan signifikan dalam keberlanjutan perumahan. Tanah yang stabil
dan memiliki sistem drainase baik mendukung daya tahan bangunan serta mengurangi biaya konstruksi.
Pemetaan jenis tanah berbasis GIS dalam penelitian di Sri Lanka, Lebanon, dan India menunjukkan
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pentingnya faktor ini dalam menentukan lokasi perumahan yang sesuai (Dharmarathna et al., 2022; Al-
Ghorayeb et al., 2023; Santosh et al., 2018).

Aksesibilitas terhadap jalan utama 13,6% (Gambar 3a) juga menjadi pertimbangan penting. Lokasi yang
dekat dengan jalan arteri maupun kolektor meningkatkan mobilitas, kemudahan akses harian, dan nilai
properti (Meng et al.,, 2011; Han, 2011). Analisis buffer dalam GIS menunjukkan bahwa aksesibilitas jalan
merupakan faktor penentu dalam menarik pengembangan permukiman serta mendukung konektivitas
ekonomi (Blachowski et al., 2016; Alogayell et al., 2024).

Jarak ke fasilitas kesehatan 12,4% (Gambar 3b) dan pusat pendidikan 9,4% (Gambar 3c) juga diakui
sebagai faktor vital dalam perencanaan permukiman berkelanjutan. Studi di Malaysia, Sri Lanka, dan India
menunjukkan bahwa kedekatan dengan rumah sakit, klinik, maupun sekolah meningkatkan kualitas hidup,
mengurangi biaya transportasi, serta mendukung kesejahteraan sosial masyarakat (Mokhtar et al., 2023;
Dharmarathna et al., 2022; Kumar & Shaikh, 2013; Gunjal et al., 2024).

Meskipun curah hujan hanya memiliki bobot 1,3% (Gambar 4c), faktor ini tetap relevan untuk
pengelolaan risiko banjir dan perencanaan sumber daya air. Beberapa studi di Lebanon, India, dan Arab Saudi
menekankan bahwa pola curah hujan serta kondisi drainase harus diintegrasikan dalam perencanaan
permukiman agar mengurangi kerentanan terhadap banjir serta mendukung ketahanan lingkungan (Al-
Ghorayeb et al., 2023; Santosh et al., 2018; Alogayell et al., 2024; Meng et al., 2011).
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Gambar 3. Kriteria Fasilitas Umum: (a) Peta Jarak Terhadap Jalan Utama;
(b) Peta Jarak Terhadap Fasilitas Kesehatan; (c) Peta Jarak Terhadap Pusat Pendidikan
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Gambar 4. Kriteria Fisik: (a) Peta Penggunaan Lahan; (b) Peta Jenis Tanah;
(c) Curah Hujan; (d) Peta Kemiringan Lereng

3.2. Lokasi Potensial Pengembangan Permukiman

Gambar 5 Merupakan hasil analisis spasial yang menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Ponorogo
dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori kesesuaian pengembangan permukiman, yaitu sangat
potensial, potensial, kurang potensial, dan tidak potensial. Luas masing-masing wilayah setiap kategori
ditunjukan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Luas Wilayah Setiap Kategori

Kategori Luas Persentase
(km2) (%)
Sangat Potensial 193,42 13,6
Potensial 323 22,8
Kurang Potensial 404,56 28,5
Tidak Potensial 497,78 35,1
Total 1.418,76 100
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Gambar 6. Peta Lokasi Potensial Pengembangan Kawasan Permukiman

Seperti ditunjukkan pada Gambar 6, kategori sangat potensial mencakup luas total 193,42 km? atau
13,6% dari total wilayah Kabupaten Ponorogo. Konsentrasi terbesar berada di Kecamatan Ponorogo (+36,4
km?), Babadan (¥34,7 km?), Sambit (+29,5 km?), Sukorejo (28,3 km?), Kauman (25,2 km?), dan Siman (*21,9
km?). Sebaran ini menegaskan bahwa wilayah dengan aksesibilitas tinggi, topografi relatif datar, serta
kedekatan dengan pusat pelayanan publik merupakan lahan yang paling sesuai untuk pengembangan

411



Anggara, Arif, Arfiyanto/ Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol. 21, No. 3, 2025, 403- 415
DOI: 10.14710/pwk.v21i3.68973

permukiman. Temuan ini konsisten dengan Arca & Keskin Citiroglu (2023) yang menekankan dominasi faktor
fisik-lingkungan dan aksesibilitas dalam penentuan kesesuaian lahan permukiman berbasis GIS-AHP.

Kategori potensial meliputi 323,00 km? atau 22,8% dari total wilayah. Kontribusi terbesar berasal dari
Kecamatan Balong (+46,5 km?), Jetis (+44,1 km?), Sukorejo (+41,8 km?), Mlarak (+39,6 km?), Siman (36,9
km?), Ponorogo (+34,2 km?), Jenangan (+30,8 km?), Badegan (+28,3 km?), dan Babadan (+21,7 km?). Wilayah
ini umumnya ditandai oleh topografi sedang dan ketersediaan lahan yang relatif luas, namun masih
membutuhkan penguatan infrastruktur dasar. Kondisi ini mendukung temuan Ceylan & Yilmaz (2020), yang
menyebutkan bahwa kawasan dengan kesesuaian menengah dapat difungsikan sebagai zona transisi
apabila didukung dengan perencanaan infrastruktur dan mitigasi risiko lingkungan.

Kategori kurang potensial meliputi 404,56 km? atau 28,5% dari total wilayah. Sebagian besar area ini
berada di kecamatan perbukitan seperti Sawoo (62,4 km?), Sambit (+57,3 km?), Bungkal (+55,8 km?),
Ngrayun (54,6 km?), Ngebel (+50,2 km?), Jenangan (+47,1 km?), dan Pulung (+45,8 km?). Faktor pembatas
berupa kemiringan lereng yang curam serta jarak yang relatif jauh dari pusat layanan mendominasi kawasan
ini. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Akyol et al. (2015), yang menunjukkan bahwa kondisi geoteknik dan
topografi ekstrim berdampak pada biaya konstruksi yang tinggi, peningkatan kerentanan bencana, dan
keterbatasan aksesibilitas.

Kategori tidak potensial merupakan area terluas, mencakup 497,78 km? atau 35,1% dari total wilayah.
Konsentrasi terbesar terdapat di Pudak (+74,6 km?), Ngrayun (68,3 km?), Sooko (65,1 km?), Sawoo (+61,9
km?), Ngebel (+58,7 km?), dan Jenangan (+52,4 km?). Faktor geofisik seperti kemiringan lereng sangat curam,
tanah kurang stabil, serta curah hujan tinggi meningkatkan risiko banjir dan longsor, sehingga kawasan ini
lebih sesuai diarahkan sebagai area lindung atau konservasi. Pandangan ini diperkuat oleh Kurniati et al.
(2013) yang menegaskan bahwa pemilihan lokasi permukiman harus memperhitungkan risiko lingkungan,
serta Abdullah (2014) yang menekankan pentingnya diferensiasi spasial antara kawasan layak huni dan
kawasan lindung dalam model GIS-MCDA.

Secara keseluruhan, hasil analisis spasial menegaskan bahwa pengembangan permukiman di
Kabupaten Ponorogo sebaiknya diprioritaskan pada kecamatan dengan aksesibilitas tinggi dan risiko
geofisik rendah seperti Ponorogo, Babadan, dan Sukorejo. Sementara itu, wilayah dengan keterbatasan fisik
danrisiko tinggi perlu diarahkan untuk fungsi non-permukiman, seperti konservasi atau budidaya kehutanan.
Integrasi AHP dan SIG terbukti efektif sebagai kerangka pengambilan keputusan yang objektif dan adaptif,
sejalan dengan Davarazar & Lotfollahi (2020) serta Zhang & Fan (2020) yang menekankan peran metode
multi-kriteria dalam perencanaan urban berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkuat literatur sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi praktis berbasis kondisi lokal
Ponorogo untuk kebijakan pembangunan perumahan yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan permukiman di Kabupaten Ponorogo sangat
dipengaruhi oleh kombinasi faktor geofisik dan aksesibilitas. Hasil analisis AHP menunjukkan bahwa
kemiringan lereng (31,1%) merupakan faktor dominan yang secara signifikan menentukan kelayakan lokasi,
diikuti oleh penggunaan lahan, jenis tanah, jarak terhadap jalan utama, fasilitas kesehatan, pusat pendidikan,
dan curah hujan. Integrasi metode AHP dengan analisis spasial GIS memungkinkan pemetaan komprehensif
terhadap tingkat kesesuaian lahan, menghasilkan empat kategori utama: sangat potensial (193,42 km? atau
13,6%), potensial (323,00 km? atau 22,8%), kurang potensial (404,56 km? atau 28,5%), dan tidak potensial
(497,78 km? atau 35,1%).

Distribusi spasial memperlihatkan bahwa kecamatan dengan aksesibilitas tinggi dan topografi datar,
seperti Ponorogo, Babadan, dan Sukorejo merupakan pusat pertumbuhan yang ideal, sementara wilayah
perbukitan seperti Pudak, Ngrayun, dan Sawoo lebih tepat dialokasikan sebagai kawasan lindung. Temuan
ini menegaskan pentingnya pembedaan fungsi ruang berbasis risiko geofisik dan daya dukung lahan sebagai
strategi mitigasi kerentanan sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.
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Secara teoretis, penelitian ini memperkuat literatur terdahulu dengan memberikan bukti empiris
tentang efektivitas kombinasi GIS-AHP dalam penilaian kesesuaian permukiman di konteks lokal Indonesia.
Secara praktis, hasil ini menyediakan kerangka pengambilan keputusan yang berbasis data, adaptif, dan
berkelanjutan, yang dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam perumusan tata ruang, penyusunan
kebijakan pembangunan perumahan, dan mitigasi risiko bencana. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan kontribusi akademik tetapi juga manfaat aplikatif dalam mendukung pembangunan
permukiman berkelanjutan di wilayah dengan keragaman karakteristik fisik dan sosial.
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